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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai 

dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidkan dan Menteri 

Kebudayaan RI. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U//1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س
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 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ‗ apostrof ء

 ya y ye ي

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‘). 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau  diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  
fathah a a 

  َ  
kasrah i i 

  َ  
dammah u u 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  ٌ  fathah dan ya ai a dan i 

وْ َ    
fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كَي فَْ
 
لَْ  haula : حَو 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 اىَ
fathah dan alif atau 

ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

ىا ْ  kasrah dan ya ī 
i dan garis di 

atas 
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وا ْ  dammah dan wau ū 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

لْ   qīla : ق ي لَْ  qāla : قَالَْ  yaqūlu : يقَ و 

D. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‟ marbutah mati  

Ta‟ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah ―h‖. 

Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

فَالْ  الأط  ضَةْ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl : رَو 

لةَ ْا الَ فَاض  ي نَةْ  ل مَد    
: 

 

al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

مَة ك   al-hikmah : ال ح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid   َ , dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

لَْ  al-birr : الب رْ   nazzala : نَزَّ
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Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah(ًِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

(i). Contoh: 

 alii (bukan „aliyy atau „aly)„ : عَل ي

رَب يعَْ  : „arabii (bukan ‗arabiyy atau „araby) 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال (alif lam ma‗arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

سْ ا لشَّم   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ل زَلةَ ْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

نَْ و  ر  ءْ   ta‟murūna : تأَم   syai‟un : شَي 

ءْ ا ل نَّو   : al-nau‟  ْ تْ أ ر  م   : umirtu 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 
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tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 

di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), Sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi Zilal al-Qur‟an, Al-Sunnah qabl al-tadwin, 

Al-„Ibarat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

I. Lafaz al-Jalalah 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ْاللّْ ي ن    dīnullāh : د 
ب اال

   لَّه
: billāh 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَة اللَّْْف يْ ْمْ هْ  رَح     : hum fīrahmatillāh 

 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan 

bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
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yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Man aroda dun yaa fa‟alaihi bil „ilmi, wa man arodal akhirota 

fa‟alaihi bil „ilmi, wa man aroda huma fa‟alaihi bil „ilmi. 
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ABSTRAK 

 

Dzikro Sihabudin, 2008304097. Interpretasi Kebudayaan terhadap 

Tradisi Pembacaan Surah Yasin di SMK Nusantara Weru Cirebon. 

Penelitian ini membahas tradisi pembacaan Surah Yasin di SMK 

Nusantara Weru Cirebon dengan menggunakan pendekatan antropologi 

interpretatif, khususnya teori thick description dari Clifford Geertz. Tradisi 

ini dipahami sebagai praktik simbolik yang berfungsi dalam pembentukan 

identitas religius dan sosial komunitas sekolah. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan makna simbolik dari tradisi pembacaan Surah 

Yasin serta menganalisis bagaimana tradisi ini terbentuk dan bertransformasi 

di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data diperoleh dari kepala sekolah, 

guru, dan siswa, serta melalui observasi langsung atas prosesi pembacaan 

Surah Yasin yang dilaksanakan setiap hari. Analisis dilakukan secara 

interpretatif untuk menggali simbolisme dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam praktik tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pembacaan Surah Yasin 

dimulai sejak tahun 2018 dan berkembang menjadi kegiatan rutin harian 

sejak 2020. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ibadah, tetapi juga 

menjadi sarana internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja), 

pembentukan karakter siswa, serta pemersatu komunitas sekolah. Melalui 

pendekatan thick description, penelitian ini mengungkap bagaimana ritual ini 

menjadi simbol keagamaan yang memperkuat identitas kolektif dan struktur 

nilai di lingkungan pendidikan kejuruan berbasis budaya lokal. 

Kata Kunci: Tradisi Yasinan, SMK Nusantara Weru, Makna Simbolik, 

Clifford Geertz, Thick Description, Antropologi Interpretatif, Ahlussunnah 

Wal Jamaah, Budaya Sekolah. 
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ABSTRACT 

Dzikro Sihabudin, 2008304097. Cultural Interpretation of the Tradition 

of Reading Surah Yasin at Vocational High School Nusantara Weru 

Cirebon. 

This study investigates the cultural interpretation of the daily Surah 

Yasin recitation tradition at SMK Nusantara Weru Cirebon, employing an 

interpretive anthropological framework grounded in Clifford Geertz‘s thick 

description. The recitation practice is examined as a symbolic religious ritual 

that plays a pivotal role in shaping collective identity, reinforcing moral 

values, and cultivating spiritual discipline within the school community. 

Utilizing a qualitative case study approach, data were collected through 

participant observation, semi-structured interviews with school stakeholders, 

and document analysis. The interpretive analysis focuses on understanding 

the symbolic dimensions of the ritual and its integration into the school‘s 

religious and educational practices. 

Findings reveal that the Yasin recitation, initially conducted weekly 

since 2018, evolved into a daily ritual by 2020. It serves not only as a 

spiritual activity but also as a pedagogical tool for character education, 

embedding the theological values of Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja) 

within the lived experience of students and teachers. The ritual contributes to 

a cohesive religious atmosphere and reflects the intersection between Islamic 

tradition and local educational culture. The study highlights how religious 

texts function as dynamic cultural symbols in shaping moral consciousness 

in vocational Islamic education settings. 

Keywords: Surah Yasin, Ritual Practice, Clifford Geertz, Thick 

Description, Symbolic Meaning, Ahlussunnah Wal Jamaah, Islamic 

Education, Interpretive Anthropology. 
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